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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha esa atas limpahan rahmat dan karunianya
kepada kita semua sehingga prosiding ini dapat diselesaikan. Prosiding ini merupakan
kumpulan makalah dari peneliti, dosen dan guru yang berkecimpung di bidang pendidikan
kejuruan yang berasal baik dari Indonesia maupun dari Malaysia. Kumpulan makalah ini
telah di presentasikan pada kegiatan seminar yang di lakukan pada tanggal 15 April 2012
yang di selengarkan di Bukittinggi.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan pendidikan pada bidang teknoiogi kejuruan
yang dapat diaplikasikan pada penelitian dan pengembangan sistem  pendidikan  kejuruan di
Indonesia, dalam  upaya meningkatkan kualitas lulusan teknologi dan  kejuruan. Publikasi
hasil penelitian dalam rangka menyebarluaskan hasil kajian serta berbagi pengetahuan antar
elemen pelaksana pendidikan kejuruan secara bersama, maka   seminar ini penting untuk
diselenggarakan.

Tujuan utama seminar ini adalah untuk memperdalam kajian pendidikan kejuruan
serta penerapan teknologi dan informasi pada guru, dosen maupun masyarakat secara umum
sebagai upaya menciptakan pemahaman secara bersama. Pola penerapan  penelitian
tindakan kelas, penerapan rnetode penelitian dan pengembangan proses pembelajaran, serta
pengelolaan pendidikan teknologi dan kejuruan secara umum,  sehingga  dapat
meningkatkan  kualitas  kompetensi peserta didik.

Melalui kesempatan ini panitia mengucapkan ribuan terima kasih kepada sernua pihak
yang telah mendukung terselenggaranya seminar ini. Kepada seluruh peserta seminar,
diucapkan terimakasih atas pertisipasinya dan selamat berseminar semoga sukses.

Hormat kami

Drs. H. Ganefri,M. Pd,
Ph.D
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EVALUASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

Oleh :
Ambiyar

Universitas Negeri Padang

ABSTRACT
In the process of education and teaching at an educational institution, involves several
elements, among others: teachers, students, curriculum, teaching  materials, media,
purpose, method, system assessment. One important element of his rolw in the process of
education and teaching in highier educatioan is a lecturer. Therefore, how well the
curriculum, instructional media sophistication, facilities and magnificent, is not yet
guarantee the implementation of effective education and teaching, where teachers have not
been able contribute the maximum in the harness and create learning situations that are
conducive to achieving educational objectives (cognitive, affective and psychomotor).
Lecturer who conduct the assessment or evaluation of learning outcomes, mean teachers do
a process of making decisions about students, whether students succueed or fail in achieving
the learning objectives? Lecturers need to do the decision making process carefully. The
wrong decision would be detrimental to various parties including students, parents and
schools. In some unibersities the evaluation study conducted by professors with the system
of mid term exams, semester exams, quizzes, structured tasks, affective, or the presence and
with different weighting to determine the final grades obtained by students. Thus the
evaluation form that will be used by lecturers in the learning can be selected and
determined in accordance with academic rules that apply in the university.

Keywords : Learning, Evaluation, Evaluation Models.

Pendahuluan
Di dalam proses pendidikan dan pengajaran pada suatu lembaga pendidikan, baik

pendidikan tinggi, menengah dan rendah melibatkan beberapa unsur antara lain : dosen atau
guru, mahasiswa atau siswa, kurikulum, bahan ajar, media, tujuan, metode, sistem penilaian.
Unsur-unsur tersebut saling berkaitan dan merupakan kesatuan dalam menentukan
keberhasilan pendidikan dan pengajaran. Proses pendidikan dan pengajaran akan
dipengaruhi oleh interaksi melalui berfungsinya semua unsur tersebut. Proses pendidikan
akan berhasil apabila semua unsur berfungsi sebagai mana mestinya. Sebalikya, gangguan
fungsi pada salah satu unsur akan dapat mempengaruhi bekerjanya unsur-unsur lain sebagai
suatu sistem.

Di antara unsur-unsur tersebut di atas, maka salah satu unsur yang penting perannya
dalam proses pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi adalah dosen. Oleh karena
betapa baiknya kurikulum, canggihya media pembelajaran, sarana dan prasarana yang
megah, ini belum menjamin terlaksananya pendidikan dan pengajaran yang efektif, apabila
dosen belum mampu berperan maksimal dalam memanfaatkan dan menciptakan situasi
belajar mengajar yang kondusif untuk mencapai sasaran pendidikan (kognitif, afektif dan
psikomotor).

Salah satu kegiatan dosen dalam menjalankan tugas profesinya adalah melakukan
penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Suryosubroto (2002) mengatakan
bahwa penilaian atau evaluasi hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta
didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan. Silverius (1991) juga mengatakan bahwa evaluasi yang baik haruslah
didasarkan atas tujuan pengajaran yang ditetapkan oleh dosen/guru. Dengan demikian dosen



yang melakukan penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar, berarti dosen melakukan
suatu proses pengambilan keputusan tentang mahasiswa, apakah mahasiswa berhasil atau
gagal dalam mencapai tujan pengajaran?

Dosen perlu melakukan proses pengambilan keputusan secara hati-hati. Pengambilan
keputusan yang salah akan merugikan berbagai pihak antara lain mahasiswa, orang tua dan
sekolah. Oleh karena itu dalam mengevaluasi hasil belajar mahasiswa, maka guru
hendaknya melakukan dengan benar, sehingga tidak merugikan berbagai pihak dan mampu
menggambarkan kemampuan mahasiswa yang sesungguhnya. Kegiatan pendidikan selalu
memerlukan evaluasi. Apakan yang dimaksud dengan evaluasi itu? Stufflebeam
memberikan batasan evaluasi sebagai the process of delineating, obtaining and providing
useful information for judhing decision alternatives. Jadi evaluasi merupakan suatu proses
yang menggambarkan, memperoleh dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai
alternatif keputusan. Selanjutnya Grounlund dan Linn (1990) mengatakan bahwa evaluasi
dapat didefinisikan sebagai the systematic process of collecting, analyzing and interpreting
information to detemine the extent to which pupils are achieving instructional objectives.
Sementara itu, Hopkin dan Stanley (1998) mengatakan bahwa : evaluating is process of
summing up the results of measurement or test, giving them some meaning based on value
judgement. Dengan demikian evaluasi adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis,
menginterpretasikan dan menyajikan informasi yang didapat melalui pengukuran atau tes
untuk memberikan beberapa makna berdasarkan pertimbangan nilai.

Definisi di atas menunjukkan evaluasi lebih komprehensif dan inklusif dari
pengukuran dan penilaian. Pengukuran dibatasi pada deskripsi kuantitatif dari suatu atribut
dan tidak mencakup deskripsi kualitatif dari pertimbangan nilai. Begitu pula dengan
penilaian yang hanya mencakup deskripsi kualitatif. Sementara itu tes merupakan suatu alat
untuk melakukan evaluasi.

Alasan Melakukan Evaluasi
Ada tiga alasan utama emngapa perlu dilakukan evaluasi? Hal ini dapat ditinjau dari

pendekatan proses, profesionalisme dan pendekatan kelembagaan. Menurut David McKay,
evaluasi dari pendekatan proses adalah untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah
tercapai dan untuk memperbaiki serta mengarahkan proses belajar mengajarnya. Dalam
pengertian ini adanya interaksi di antara tujuan pendidikan, proses belajar menajar, dan
prosedur evaluasi. Dengan mengadakan evaluasi dapat diketahui kemampuan peserta didik
dalam penguasaan materi yang telah diberikan. Tanpa evaluasi, pengajar (dosen) tidak dapat
mengetahui kemampuan peserta didiknya serta perkembangannya. Lebih jauh tanpat
mengadakan evaluasi pengajar tidak mengetahui apakah proses belajar mengajar yang
dilaksanakan telah berhasil dengan baik.

Ditinjau dari segi profesioalisme, maka kegiatan evaluasi terhadap hasil belajar
merupakan salah satu ciri dari pendidik profesional (Thoha, 1991). Pekerjaan pendidikan
profesional dimulai dari merencanakan sampai menilai hasil belajar dan mendiagnosis
kelemahan-kelemahan yang terjadi agar dapat disempurankan pada proses berikutnya.
Perencanaan yang sistematis, teliti dan menyeluruh akan dapat meningkatkan kebaikan
evaluasi.

Ada beberap pokok perencanaan yang perlu diperhatikan dalam perumusan program
evaluasi antara lain: tujuan dari evaluasi, aspek yang akan dinilai dalam evaluasi, dan
metode yang dipaka dalam pelaksanaan. Mengenai tujuan evaluasi, Thorndike dan Hagen
merinci tujuan evaluasi pendidikan dalam delapan bidang, yakni : pengajaran, hasil belajar,
diagnosis dan usaha perbaikan, fungsi penempatan, fungsi seleksi, bimbingan dan
penyuluhan dan penilaian kelembagaan (Thoha, 1991). Tujuan evaluasi pendidikan dapat
juga dikelompokkan berdasarkan fungsinya, pengambilan keputusan, dan untuk formatif



dan sumatif. Dengan demikian tujuan evaluasi pendidikan dapat ditinjau dari beberapa
aspek. Tujuan evaluasi harus dirumuskan secara jelas. Tujuan evaluasi berpengaruh pada isi,
bahan dan aspek yang dievaluasi, alat yang digunakan, cara pelaksanaan, serta cara
pengolahan hasil evaluasi. Untuk aspek yang menentukan keberhasilan hasil belajar peserta
didik, maka aspek yang dinilai meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Dari pendekatan kelembagaan, maka kegiatan pendidikan merupakan kegiatan
manajemen yang meliputi: perencanaan (designing), pembuatan program (programming),
pengaturan (organizing), pelaksanaan ( actuating), pengawasan (controlling) dan evaluasi (
evaluating). Dalam manajemen tradisional, dua hal terakhir dianggap sebagai upaya
mengurangi kebebasan para pelaksana kegiatan tersebut. Apabila pengawasan dan evaluasi
tidak berjalan baik, maka terjadi penyimpangan dan tujuan tidak tercapai.

Evaluasi Formatif dan Sumatif
dalam proses pembelajaran dikenal adanya evaluasi sumatif dan evaluasi formatif.

Mengenai evaluasi sumatif, Bloom et.al mengatakan: summative evaluation to indecate the
type of evaluation used at the end of term, course, or program, for purpose of grading,
certification, evaluation of progress, or research. Jadi evaluasi sumatif diberikan pada akhir
kursus atau program dengan maksud untuk penjenjangan, sertifikasi, evaluasi kemajuan dan
riset.

Untuk evaluasi formatif, Tessmer (1995) mengatakan: formative evaluation is a
judgement of strength and weakness of instruction in its developing stages, for purposes of
revising the instruction to improve its effectiveness and appeal. Sementara itu Seals dan
Glasgow (1998) mengatakan: formative evaluation is used to identifying deficiencies in the
materials while the are being “formed” in order to correct deficiencies. Jadi evaluasi
formatif digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan materi pengajaran
dengan maksud memperbaiki dan merevisinya. Lebih lanjut perbedaan antara evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Perbedaan Evaluasi Formatif dan Sumatif
Evaluasi Formatif Evaluasi Sumatif

1. Terutama untuk prospektif
2. Menganalisis kekuatan dan kelemahan

untuk perbaikan
3. Mengembangkan kebiasaan
4. Arah dari pengembangan profesional
5. Kesempatan untuk merefleksikan hasil

sebelumnya
6. Umpan balik

1. Terutama untuk restrospektif
2. Mendokumentasikan prestasi belajar
3. Mendokumentasikan kebiasaan
4. Menunjukkan hasil
5. Bukti dari evaluasi formatif
6. pembuktian

Sumber : http://www.vtep.edu/cetak/portofolio/develop.html
Dari uraian di atas dapat disimpulkan perbedaan antara evaluasi sumatif dan formatif,

di samping berbeda waktu pelaksanaannya, juga berbeda maksud dan tujuannya, serta
pendekatan acuan penilaiannya. Untuk evaluasi sumatif lebih menggunakan pendekatan
acuan kelompok atau norma yang disingkat PAN dan untuk evaluasi formatif lebih
menggunakan acuan patokan yang disingkat dengan PAP.

Adanya evaluasi formatif dapat diperoleh umpan balik. Gastel (1991) mengatakan:
giving student feedback is, or should be, an integral part of teaching. Feed back also can
aid students learning in many other situations. Yet many instructor give students too little
feedback or do not give feedback as skillfully as they could. Jadi Gastel menekankan perlu
adanya umpan balik, karena umpan balik merupakan bagaian integral dari pengajaran dan
membantu siswa belajar dalam banyak situasi. Namun sayangnya masih sedikit guru atau
dosen yang memberikan umpan balik evaluasi formatif pada siswa. Umpan balik bermanfaat



dosen dan mahasiswa. Umpan balik untuk dosen berkenaan dengan informasi, bagaimana
mahasiswa telah belajar dengan baik? Bagaimana dosen telah mengajar dengan baik? Jika
mahasiswa telah gagal, apakah pelajaran dilanjutkan dengan materi yang baru? Nitko (1996)
mengatakan: if students have failed to grash important point material should be re-taught
before proceeding to new material. Jadi pelajaran yang gagal dikuasai mahasiswa maka
perlu diajarkan kembali sebelum dilanjutkan dengan materi baru.

Evluasi formatif adalah sebuah metode yang sistematik dan empirik untuk merevisi
pengajaran guna memperbaik efektifitas dan efisiensinya. Target evaluasi formatif. Target
evaluasi formatif dapat berupa satuan mata pelajaran (units), pelajaran (lesson), mata
pelajaran (course) atau kurikulum. Seringkali target evaluasi yang dilakukana dalah satuan
mata pelajaran atau mata pelajaran, sebab mempertimbangkan waktu dan dana yang
dibutuhkan apabila ingin memperbaiki keseluruhan mata pelajaran (mata kuliah) atau
kurikulum. Penilai harus memilih model atau tipe evaluasi formatif yang mereka akan
lakukand didasarkan pada kendala-kendala yang ada.

Secara klasik ada empat tipe evaluasi formatif yang memiliki karakteristik umum
yakni : expert review (pandangan ahli), one-to-one ( orang per orang), small group (
kelompok kecil), dan field test (tes lapangan) (Tessmer, 1995). Evaluasi pandangan ahli,
mereka meninjau proses pembelajaran dengan atau tanpa penilai. Para ahli dapat berupa ahli
materi pelajaran, ahli teknik, ahli desain, atau instruktur. Pada bentuk penilaian orang per
orang, seorang siswa dilibatkan saat mennjau proses pembelajaran dengan penilai dan
memberikan komentar sesuai dengan keperluan. Penilaian kelompok kecil, penilai menguji
proses pembelajaran dengan kelompok kecil siswa atau mahasiswa dan mencatat kinerja dan
komentarnya. Pada bentk tes lapangan, penilai mengamati proses pembelajaran yang sedang
diujicobakan dalam situasi sesungguhnya dengan sebuah grup siswa atau mahasiswa.

Model Evaluasi Proses Belajar Mengajar
Evaluasi proses belajar mengajar dapat berbagai variasi (model). Ditinjau dari orang

yang melaksanakannya, maka dibagi atas dua yakni dosen dan mahasiswa. Dosen
melakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar setelah melaksanakan proses tersebut.
Pendekatan penilaian yang digunakan diserahkan pada dosen, bisa menggunakan
pendekatan PAN dan PAP. Alat evaluasi yang digunakan tergantung dosen pula, bisa tes
(esai dan obyektif) dan non tes (check list, kuesioner, wawancara, dan lain-lain). Bahkan
ada dosen yang melakukan evaluasi proses belajar dengan menggunakan tes lisan. Begitu
pula ada dosen yang melakukan dengan tes yang bersifat tutup buku (close book), buka
buku (open book), dan take home exam. Masing-masing tes yang dilakukan memiliki
kelebihan dan kelemahan. Sementatar itu mahasiswa juga dapat melakukan evaluasi
terhadap evaluasi proses belajar mengajar yang telah dilakukan dosen. Mahasiswa diminta
penilaiannya atau pendapatnya terhadap proses belajar mengajar terhadap dosen dalam mata
kuliah tertentu dengan menjawab sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang ada dalam
sebuah kuesioner. Instrumen non tes (kuesioner) ini dapat disusun berbentuk skala likert dan
semantik diferensial.

Dari segi tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, yakni kelas, labor, dan
workshop (bengkel), maka evaluasi juga menggunakan format dan aspek penilaian yang
berbeda. Apabila di dalam kelas menguji ranah kognitif, namun di labor dan bengkel
menguji ranah psikomotor atau kinerja mahasiswa (performance assessment). Ranah
kognitif yang diuji juga telah ada direvisi Ranah Kognitif versi Bloom (1956) berisikan
aspek pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), aplikasi (application),
analisis (analysis), sistesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation), sedangkan ranah kognitif
yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2001) berisikan aspek mengingat



(recalling), memahami (comprehension), menerapkan (application), menganalisis
(analysis), menilai (evaluation) dan menciptakan(create).

Ditinjau dari segi strategi pengajaran atau metode pembelajaran yang digunakan
yakni: metode pembelajaran konvensional, metode pengajaran kooperatif (learning
together, student team achievement division, jigsaw dan sebagainya), metode pembelajaran
portofolio, contextual teaching learning (CTL) dan metode pembelajaran lainnya, maka
evaluasi juga menggunakan prinsip dan cara penilaian yang berbeda. Untuk strategi
pengajaran kooperatif menggunakan penilaian kelompok dan sistem reward. Metode
pembelajaran portofolio menggunakan model penilaian portofolio dengan prisip dasar
penilaian portofolio yakni: prinsip penilaian proses dan hasil, prinsip penilaian berkala dan
sinambung, prinsi penilaian yang adil dan prinsip penilaian implikasi social belajar serta
memiliki empat indikator penilaian. Untuk metode pembelajaran contextual teaching
learning menggunakan penilaian autentik (authentic assessment).

Ditinjau dari kurikulum yang digunakan saat ini, yakni kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) dan dikaitkan pedoman penilaian dirjen Dikdasmen (2002:65) dengan sistem
penilaian menyeluruhm berkelanjutan, berorientasi pada indikator, dan sesuai dengan
pengalaman belajar serta aspek yang diujikan adalah proses dan hasil belajar, maka
menggunakan prinsip penilaian berbasis kompetensi, maka penilaian kinerja, penilaian
portofolio, dan penilaian autentuik juga menggunakan prinsip penilaian yang sama.

Dalam beberapa perguruan tinggi, apabila diamati menggunakan evaluasi proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh dosen dengan sistem penilaian ujian mid semester,
ujian semester, kuis, tugas-tugas terstruktur, afektif atau kehadiran dan dengan pembobotan
yang berbeda untuk menentukan nilai akhir yang diperoleh mahasiswa. Dengan demikian
bentuk evaluasi yang akan digunakan oleh dosen dalam proses belajar mengajar dapat dipilij
dan ditentukan sesuai dengan aturan akademik yang berlaku dalam perguruan tinggin
tersebut.
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